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ABSTRAK

Perunggasan merupakan usaha budidaya yang sangat diminati oleh masyarakat dan industri. Hal ini
disebabkan oleh periode produksi yang lebih singkat dibandingkan ternak ruminansia, sistem pemeliharaan
yang praktis dan pangsa pasar yang luas. Sektor peternakan berkontribusi sampai 80.77% terhadap
penyediaan pangan nasional dimana produksi unggas menyumbang 60% dari total produksi terhadap PDB
peternakan dengan status supply-demand yang mengalami peningkatan sebesar 5.09-7.47%. Seiring dengan
potensi produk hasil pengolahan ternak unggas tentunya dapat menjadi solusi dalam penyediaan pangan asal
hewani khususnya dalam mendukung program makan bergizi gratis (MBG). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak teknik rekayasa pakan fungsional melalui pendekatan suplementasi tepung herbal
andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC) terhadap performa ayam petelur afkir pasca lost-management.
Penelitian didesain dengan 4 ransum yang berbeda dengan level suplementasi tepung herbal andaliman (THA)
berbeda diantaranya 0%, 1.5%, 2%, dan 2.5%. Masing-masing pakan perlakuan diujikan secara in vivo
selama 1 bulan setelah proses adaptasi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan dengan setiap unit percobaan menggunakan 5 ekor ayam petelur afkir strain ISA
Brown berumur 92 minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan THA 2%
berpengaruh nyata terhadap performa produksi telur harian (hen day production) dengan peningkatan sampai
22.86%, peningkatan IOFC 17.19%, konversi ransum dan produksi massa telur. Sementara, suplementasi
THA 1.5-2% tidak nyata mempengaruhi konsumsi ransum selama penelitian. Kesimpulan dari penelitian
yaitu penambahan tepung herbal andaliman dalam ransum komersial dapat memulihkan produktivitas pasca
lost-management dan secara ekonomi dapat menguntungkan peternak.

Kata Kunci: Andaliman, Petelur Afkir, Rekayasa Pakan
ABSTRACT

Poultry farming is a highly sought-after cultivation business by the public and industry. This is due to its
shorter production period compared to ruminant livestock, practical maintenance system, and broad market
share. The livestock sector contributes up to 80.77% to the national food supply, where poultry production
contributes 60% of total production to livestock GDP, with a supply-demand status that has increased by
5.09-7.47%. Along with the potential of processed poultry products, it can certainly be a solution in the
provision of animal-based food, especially in supporting the free nutritious meal (MBG) program. This study
aims to determine the impact of functional feed engineering techniques through the andaliman herbal flour
(Zanthoxylum acanthopodium DC) supplementation approach on the performance of culled laying hens after
lost management. The study was designed with four different rations with different levels of andaliman
herbal flour (THA) supplementation, including 0%, 1.5%, 2%, and 2.5%. Each treatment feed was tested in
vivo for 1 month after the adaptation process. The study used a Completely Randomized Design (CRD) with
4 treatments and 5 replications with each experimental unit using 5 92-week-old ISA Brown strain laying
hens. The results showed that treatment with the addition of 2% THA significantly affected the performance
of daily egg production (hen day production) with an increase of up to 22.86%, an increase in IOFC of
17.19%, ration conversion and egg mass production. Meanwhile, 1.5-2% THA supplementation did not
significantly affect ration consumption during the study. The conclusion of the study is that the addition of
andaliman herbal flour in commercial rations can restore productivity after lost management and can be
economically profitable for farmers.

Keywords: Andaliman, Afkir Layer, Feed Technology.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pelepah kelapa sawit merupakan limbah yang diperoleh dari hasil prunning tanaman
kelapa sawit. Satu hektar tanaman kelapa sawit mampu menghasilkan 6.400-7.500 pelepah
pertahun. Pelepah kelapa sawit merupakan biomaterial yang berpotensi untuk dijadikan
sebagai bahan dasar karbon aktif (bioadsorben). Komposisi kimia yang dikandung oleh
pelepah kelapa sawit ini adalah selulosa (43,00%), hemiselulosa (18,51%), silika (3,8%)
dan lignin (14,23%) (Rahayu et al., 2017).Adsorben adalah bahan yang dapat melakuan
penyerapan (adsorpsi) terhadap senyawa kimia atau partikel halus lainnya. Adsorpsi
merupakan proses perpindahan massa pada permukaan pori-pori dalam butiran adsorben.
Perpindahan massa yang terjadi melalui batas antara dua fasa dan adsorpsi merupakan
proses eksotermis (Paryanto ef al., 2018). Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk
mengaktivasi bioadsorben yaitu secara fisika dan kimia. Aktivasi secara fisika adalah
metode yang digunakan dengan cara menggunakan karbon dioksida sebagai gas
pengoksidasi sedangkan secara kimia dilakukan dengan cara menggunakan larutan kimia
seperti KOH, NaOH, H3POs dan H>SOs4 (Rustiah, 2016)Penelitian terkait pengaruh
aktivasi larutan adsorpsi yang telah dilakukan adalah: penelitian penurunan kadar
Chemical Oxygen Demand (COD) pada limbah cair industri tahu menggunakan arang aktif
dari pelepah kelapa sawit (Elaeis guenensis Jacq.) dengan aktivator HCI 1 N (Khairuddin
et al., 2022). Penelitian pemanfaatan karbon aktif dari limbah sekam padi dan bonggol
jagung untuk mengurangi kadar pencemar pada sungai sekanak. Penelitian ini telah
dilakukan unutuk menurunkan nilai COD, BOD, TDS dan Fe, serta meningkatkan pH air
sesuai standar baku mutu air (Roni ef al., 2020). Penggunaan adsorben untuk memperbaiki
kualitas LCPKS dengan bahan dasar arang aktif biji kapuk untuk penurunan nilai COD
dengan aktivator NaHCOs (Siregar et al., 2015). Adsorben dengan bahan dasar kulit buah
kakao (Theobroma caco I.) untuk menurunkan Chemical Oxygen Demand dengan aktivator
HNO3 (b:v) (Setiaty Pandia et al., 2017).

2. Perumusan Masalah

Kualitas pakan yang buruk cenderung menghasilkan performans yang fluktuatif sehingga
berdampak pada biaya produksi yang terus membengkak. Kemudian, pentingnya upaya
eksistensi produksi telur periode afkir sebagai strategi dalam pengembalian modal usaha
serta inovasi pakan berkualitas dan ramah lingkungan untuk menekan tingkat stres pada
ternak melalui strategi mitigasi amonia.

3. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pakan rekayasa dengan teknik suplementasi
bahan yang diperkaya kandungan fitokimia (Phytochemical compounds) dari herbal
andaliman (Zanthoxylum acanthopodium) terhadap produksi dan kualitas telur ayam
periode afkir guna pemenuhan pangan hewani untuk mendukung program makanan bergizi
nasional (MBG) dan upaya mitigasi amonia guna perbaikan kualitas lingkungan yang
berorientasi pada Green Economy.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai acuan dalam optimasi teknologi rekayasa pakan
fungsional untuk unggas petelur atau sejenisnya yang dapat diaplikasikan oleh praktisi
peternak dilapangan dan menjadi solusi untuk mitigasi dan resiliensi antibiotik sintetis
pada unggas.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di TEFA Layer Hens di Politeknik Negeri Lampung dengan
menggunakan 100 ekor ayam petelur ISA Brown umur 92 minggu yang ditempatkan
dalam kandang baterai dengan sistem semi closed house. Tahapan penelitian meliputi
persiapan kandang, ayam dan pakan yang meliputi tahap sanitasi kandang, formulasi dan
pencampuran ransum komersial dengan tepung herbal andaliman. Teknik formulasi dengan
pendekatan trial and error method, sedangkan suplementasi THA setelah dikonversi
dengan hasil formulasi dengan menggunakan kandungan nutrisi ransum komersial.
Ransum komersial yang digunakan merupakan HiProvit 324R. Kemudian, tahap
selanjutnya yaitu proses adaptasi, in vivio dengan pakan perlakuan selam 1 bulan, proses
recording performa dan evaluasi kandungan nutrisi ransum perlakuan dilaboratorium
ALIN (Animal Logistic Indonesia Netherland) IPB University. Desain pakan perlakuan
dalam penelitian ini meliputi: RO: ransum tanpa rekayasa suplementasi THA, R1: ransum
dengan rekayasa suplementasi 1.5% THA, R2: ransum dengan rekayasa suplementasi 2.0%
THA, dan R3: ransum dengan rekayasa suplementasi 2.5% THA. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini meliputi konsumsi ransum, konversi ransum, produksi telur harian
(hen day production/HDP), produksi massa telur, dan income over feed cost (IOFC). Data
yang diperoleh akan diuji normalitas, ditabulasikan dan dianalisis statistik dengan
menggunakan SPSS 21. Apabila terdapat pengaruh nyata makan akan dilanjutkan dengan
uji lanjut duncan kemudian dilanjutkan dengan pembahasan dan penarikan kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data produktivitas selama penelitian yang meliputi konsumsi pakan, konversi pakan, produksi telur

harian (hen day production), produksi massa telur dan IOFC disajikan pada Tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Rerata Konsumsi Ransum Ayam Petelur Fase Afkir (Umur 92-96 Minggu) yang Diberi
Pakan Rekayasa dengan Suplementasi Tepung Herbal Andaliman (Zanthoxylum
acanthopodium)

Umur Konsumsi Ransum (Kg)
(Minggu) RO R1 R2 R3
92 17.49+0.65 17.45+0.68 17.48+0.67 17.46+0.68
93 18.79+0.18 19.21+0.01 18.63+0.23 18.71+0.20
94 19.25+0.02 19.25+0.00 19.25+0.00 19.25+0.00
95 19.11+0.04 19.25+0.04 19.21+£0.01 19.25+0.00
96 17.64+0.45 19.00+0.09 19.00+0.09 19.00+0.09
Rata-Rata 18.46+0.83 18.83+0.78 18.71+0.73 18.73+0.75
p-value : 0.124

Selanjutnya pengaruh suplementasi THA terhadap konversi ransum disajikan dalam Tabel 3

sebagai berikut.

Tabel 3. Rerata Konversi Ransum Ayam Petelur Fase Afkir (Umur 92-96 Minggu) yang Diberi
Pakan Rekayasa dengan Suplementasi Tepung Herbal Andaliman (Zanthoxylum
acanthopodium)

Umur Konversi Ransum
(Minggu) RO R1 R2 R3
92 32.03+15.12 34.634+21.36 47.36+17.58 10.40+10.69
93 7.72+6.90 7.91+3.25 8.20+16.64 4.25+42.42
94 3.08+0.64 3.28+0.73 3.58+0.79 2.80+0.70
95 2.21+0.42 2.234+0.34 2.09+0.26 2.14+0.57
96 1.89+0.45 1.81+0.18 1.824+0.23 1.86+0.13
Rata-Rata 3.73+0.71 3.81+0.80? 3.93+0.96* 2.76+0.07°
p-value : 0.026

Selanjutnya pengaruh suplementasi THA terhadap produksi telur harian/HDP dan produksi massa
telur disajikan dalam Tabel 4 dan Tabel 5 sebagai berikut.
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Tabel 4. Rerata HDP Ayam Petelur Fase Aftkir (Umur 92-96 Minggu) yang Diberi Pakan Rekayasa

dengan Suplementasi Tepung Herbal Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium)

Umur Hen Day Production/HDP (%)

(Minggu) RO R1 R2 R3
92 4.57+3.60 4.57+4.28 2.86+3.02 13.71+£7.61
93 21.71£12.62 21.71+£8.28 18.86+13.55 | 37.14+11.97
94 50.29+11.28 49.14+9.99 44.00£10.07 56.00+8.00
95 72.00+11.78 70.86x10.76 71.43+8.14 71.43£15.57
96 79.17+11.08 86.29+10.55 84.00+12.86 | 85.71+£11.94

Rata-Rata 55.79+25.822 57.00+£28.032 | 54.57+£29.082 | 62.57+20.85

p-value : 0.035

Tabel 5. Rerata Produksi Massa Telur (PMT) Ayam Petelur Fase Afkir (Umur 92-96 Minggu)
yang Diberi Pakan Rekayasa dengan Suplementasi Tepung Herbal Andaliman
(Zanthoxylum acanthopodium)

Umur Produksi Massa Telur (kg)

(Minggu) RO R1 R2 R3
92 0.55+0.06 0.50+0.07 0.37+0.05 1.68+0.14
93 2.43+0.19 2.43+0.13 2.27+0.21 4.40+0.18
94 6.24+0.20 5.87+0.19 5.38+0.18 6.88+0.13
95 8.93+0.21 8.64+0.18 9.17+0.16 8.98+0.28
96 9.35+0.20 10.48+0.18 10.424+0.22 10.19+0.25

Rata-Rata 6.74+3.18* 6.85+3.51° 6.81+3.712 7.62+2.54P

p-value : 0.031

Kemudian pengaruh suplementasi THA terhadap income over feed cost (IOFC) disajikan dalam

Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Rataan IOFC/income over feed cost Selama Pemeliharan dengan Perlakuan Suplementasi
Tepung Herbal Andaliman pada Ayam Petelur Periode Afkir

Parameter RO R1 R2 R3

Harga Pakan (Rp/kg)* 7200 7180 7140 7120
Harga Jual Telur (Rp/kg)** 28500 28500 28500 28500
Konsumsi Pakan (kg/ekor/selama pemeliharaan) 18,455 18,833 18,714 18,734
Produksi Telur (kg/ekor) 6,737 6,853 6,811 7,616
Biaya Pakan (Rp/ekor) 132876 | 134655 | 130997 128329
Pendapatan (Rp/ekor) 192005 | 195311 | 194114 217056
IOFC (Rp/ekor/selama pemeliharaan 59129 60091 60497 83668

Keterangan: *Harga pakan pada bulan Juli-September 2025, **Harga telur pada bulan Juli-
September 2025

a. Pengaruh Suplementasi Tepung Herbal Andaliman terhadap Konsumsi Ransum
Selama Penelitian

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis ragam menunjukkan bahwa suplementasi tepung herbal
andaliman tidak menunjukkan pengaruh signifikan (P>0.05) terhadap rata-rata konsumsi pakan
mingguan selama penelitian walaupun angka rata-rata konsumsi pakan ayam yang diberi perlakuan
lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Angka konsumsi pakan sangat dipengaruhi oleh kualitas
(nutrisi) dan elemen yang dapat merangsang palatabilitas ternak. Dalam hal ini, suplementasi
tepung herbal andaliman menunjukkan respon positif terhadap konsumsi pakan, selain itu,
kandungan senyawa aromatik dalam tepung herbal andaliman diduga merangsang respon fisik
selama proses feeding. Konsumsi pakan merupakan tolak ukur dalam mengetahui kesesuaian
partisi nutrien dalam tubuh ayam serta untuk pembentukan produk, sepertihalnya untuk produksi
telur (Hendrix, 2021 dan Silaban et al. 2017).
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b. Pengaruh Suplementasi Tepung Herbal Andaliman terhadap Konversi Ransum
Selama Penelitian
Berdasarkan tabel 3, analisis sidik ragam menunjukkan bahwa suplementasi tepung herbal
andaliman berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap konversi ransum. Konversi ransum (Feed
Conversion Ratio/FCR) merupakan cerminan dari kualitas pakan yang diberikan yang dapat
membuktikan kuantitas produk yang dihasilkan (dapat menguntungkan). Penambahan tepung buah
andaliman dalam ransum tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan kontrol terhadap nilai FCR.
Nilai FCR sangat dipengaruhi oleh tingkat konsumsi dan produksi massa telur. Oleh karena itu,
apabila palatabilitas ternak yang tinggi terhadap suatu pakan yang diberikan tidak diikuti dengan
nilai massa telur yang tinggi pula, maka ransum atau pakan yang diberikan belum dapat dikatakan
berkualitas baik. Angka FCR yang diberi pakan perlakuan berkisar 3.93-2.76 dan masih tergolong
tinggi dibandingkan dengan standar yakni 2.12-2.11 (Hendrix, 2021). Beberapa faktor yang
mempengaruhi konversi pakan diantaranya jumlah pakan yang dikonsumsi, umur ternak, kualitas
ransum yang diberikan khususnya kandungan nutrient yang dapat mempengaruhi produksi, dan
total produksi massa telur (Silaban et al. 2017).
c¢. Pengaruh Suplementasi Tepung Herbal Andaliman terhadap Produksi Telur
Harian/Hen Day Production Selama Penelitian
Berdasarkan tabel 4, analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0.05)
terhadap produksi telur harian. Penambahan tepung herbal andaliman sampai 2.5% menunjukkan
rerata produksi telur harian (HDP) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Mengingat
proses penelitian dilakukan dalam kondisi ayam menghadapi tata laksana pemeliharan yang tidak
stabil (dibawah standar), dampak yang paling terlihat yaitu produksi telur yang rendah yakni 2.86-
13.71%. Awalnya, penelitian tidak berfokus pada peningkatan HDP melainkan untuk tujuan
mitigasi ammonia (penurunan kadar NHs). Seiring berjalannya pemeliharan yang memasuki
minggu ke-2 dan seterusnya diperoleh trend kenaikan fen day untuk semua perlakuan. Dalam hal
ini, terdapat dua temuan yang menarik yakni diduga senyawa aktif dan komponen fenolik dalam
herbal andaliman mempengaruhi metabolisme dan peningkatan fungsi hormon dalam tubuh ayam
yang ditargetkan pada peningkatan FSH (yang mempengaruhi langsung perkembangan folikel yolk
serta merangsang pembentukan telur (Leenstra et al. 2014), dan dampak pemulihan pasca lost
management terhadap perbaikan performa.
d. Pengaruh Suplementasi Tepung Herbal Andaliman terhadap Produksi Massa
Telur Selama Penelitian
Berdasarkan tabel 5, analisis sidik ragam menunjukkan bahwa suplementasi tepung herbal
andaliman menunjukkan pengaruh nyata (P<0.05) terhadap produksi massa telur (PMT). Massa
telur yang diperoleh merupakan imbas dari yang dikonsumsi oleh ayam dalam bentuk produk yang
dihasilkan (telur). Semakin tinggi produksi massa telur tentunya akan lebih menguntungkan bagi
peternak. Pada penelitian ini, perlakuan dengan penambahan 2.5% tepung herbal andaliman
menghasilkan massa telur yang lebih optimum dibandingankan perlakuan lainnya. Dari temuan ini,
diduga kuat bahwa peningkatan konsentrasi tepung herbal andaliman akan mempengaruhi
ketersediaan komponen aktif dalam ransum yang dapat mempercepat proses sekresi hormon FSH
dalam merangsang pembentukan telur. Selain itu, kandung nutrisi lainnya seperti protein juga
berkontribusai pada proses percepatan pembentukan telur (proses percepatan ovulasi). Hasil
penelitian Li et al. (2012) dan Silaban et al. (2017) menunjukkan bahwa pemanfaatan nitrogen
yang terbatas mempengaruh produksi massa telur yang artinya ketersediaan N dalam protein pakan
pada penelitian ini dapat memenuhi kebutuhan sehingga diperoleh telur dengan bobot yang lebih
besar.
e. Pengaruh Suplementasi Tepung Herbal Andaliman terhadap IOFC Selama
Penelitian
IOFC merupakan indikator untuk mengetahui efisiensi pakan perlakuan yang diberikan kepada
ternak dan cerminan dari treatmen pakan apakah menguntungkan atau tidak. Nilai IOFC
dipengaruhi oleh konsumsi pakan, harga pakan setelah adanya proses suplementasi dan harga jual
produk (telur) selama proses pengamatan. Berdasarkan tabel 12, perlakuan menunjukkan nilai
IOFC yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Faktor yang sangat mempengaruhi dan
menyebabkan peningkatan nilai IOFC yaitu biaya produksi massa telur yang mencukupi atau
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melebihi dari total biaya pakan yang dikonsumsi. Apabila total biaya konsumsi yang dihasilkan
tidak sebanding dengan total produksi massa telur yang diperoleh maka akan mencerminkan IOFC
yang rendah dan terindikasi usaha merugikan (bahkan tidak dapat menutupi modal yang
dikeluarkan). Penambahan tepung herbal andaliman dalam ransum tidak berbeda jauh dalam
menghasilkan jumlah telur (butir) dibandingkan dengan kontrol akan tetapi produksi massa yang
dihasilkan berpengaruh sangat nyata sehingga berdampak pada peningkatan biaya dari hasil
penjualan telur. Rata-rata persentasi selisih IOFC ayam yang diberi pakan perlakuan mencapai
6,38%. Kemudian, perlakuan R3 menunjukkan nilai IOFC tertinggi dengan selisih persentase
mencapai 17,19% dibandingkan dengan RO. Hal ini mengindikasikan bahwa, senyawa aromatik
dan total fenolik dalam tepung herbal andaliman selain merangsang peningkatan palatabilitas juga
mampu memperbaiki kualitas fisik telur (bobot telur lebih tinggi) sehingga akan berdampak baik
bagi peningkatan pendapatan peternak (Silaban et al. (2017)).

IV.  KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa suplementasi tepung herbal
andaliman sampai 2.5% dalam ransum menunjukkan performa (konsumsi ransum, produksi massa
telur, rerata berat telur, konversi ransum dan mortalitas) yang lebih baik dibandingkan dengan
kontrol. Kemudian, pemanfaatan tepung herbal andaliman dalam ransum berpotensi dalam proses
pemulihan produktivitas ayam pasca molting dan lost management pada pemeliharaan sebelumnya.
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